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ABSTRAK
Sistem steam ejector refrigeration merupakan siklus refrigerasi dengan
memanfaatkan energi yang terbuang. Siklus steam ejector refrigeration menggunakan
fluida air sebagai refrigeran sehingga lebih ramah lingkungan, selain itu sistem steam
ejector dinilai lebih efektif di banding sistem-sistem yang lain karena tidak banyak
memerlukan sumber energi yang besar. Sistem steam ejector refrigeration memiliki
beberapa bagian utama, antara lain : boiler, ejector, condensor, dan evaporator.
Sedangkan bagian-bagian ejector terdiri dari primary nozzle, mixing chamber, throat,
dan subsonic diffuser. Ejector adalah bagian yang paling berpengaruh terhadap
performansi siklus ini, kinerja ejector dapat dilihat dari besarnya nilai entrainment ratio
yaitu perbandingan laju aliran massa dari boiler dengan laju aliran massa dari
evaporator. Peningkatan nilai entrainment ratio dapat meningkatkan nilai COP sistem
refrigerasi, oleh karena itu dilakukan penelitian desain dan variasi dari bagian ejector
untuk mengetahui bentuk geometri maximum yang berpengaruh terhadap entrainment
ratio serta COP dari siklus tersebut. Penelitian dilakukan dengan memodifikasi sudut
mixing chamber sebesar 3,5°, 5°, 7°, 13° dan memvariasikan kondisi operasi tekanan
dari boiler yaitu pada tekanan tekanan boiler 5 kg/cm2, 4 kg/cm2 dan 3 kg/cm2. Hasil
eksperimen menunjukkan bahwa sudut 7° menghasilkan nilai entrainment ratio sebesar
0,71 pada tekanan boiler 5 kg/cm2.
Kunci kata : COP, steam ejector refrigeration, entrainment ratio, sudut mixing chamber
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ABSTRACT
Steam ejector refrigerator is refrigeration system uses dumped energy to
generate useful refrigeration. Cycle steam is refrigeration's ejector utilizing water fluid
as refrigerant so more environmentally friendly. Use steam ejector evaluated effective
at other systems equal because not many need for example big energy. Steam jet ejector
refrigeration system have part consist of : boiler, ejector, condensor and evaporator.
Meanwhile, part steam ejector consist of : primary nozzle, mixing chamber, throat and
subsonic diffuser. Ejector is the most important part to the performance of this cycle,
the ejector performance can be seen from the large value of the entrainment ratio.
Entrainment ratio is the ratio between the mass flow rate from the boiler with the mass
flow rate from the evaporator. Increasing the value of entrainment ratio can increasing
the value of COP from a refrigeration system. therefore done by design and variation
research of part ejector. In this research, experiment was done by modification the
corner of mixing chamber for 3,5°, 5°, 7°, 13°. ejector and also by varying the
operation pressure of the boiler at pressure 5 kg/cm2, 4 kg/cm2 dan 3 kg/cm2. The
results of the experiment show that the entrainment ratio optimum 0,71 in corner for 7°
at boiler pressure 5 kg/ cm2.
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c kecepatan suara, m/s
Cp panas spesifik pada tekanan konstan, kJ kg
-1 K-1




h entalpi, kJ kg-1
laju aliran massa, kg s-1
M bilangan Mach
P tekanan, Pa
Pc* tekanan kritis ejector, Pa
Pe tekanan uap evaporator, Pa
Pb tekanan uap boiler, Pa
Q kalor, J
R konstanta gas, kJ kg-1 K-1
T temperatur, K
V gas velocity, m s-1
W daya, hp
NXP posisi nosel, mm
ρ densitas, kg m-3
k Cp/CV
ω entrainment ratio∇ gradien∅ fluks
Superscripts
* mode kritis pada steam ejector
Subscripts
c sisi kelua ejector, kondensor
co batas kondisi dari mode operasional ejector




p1 sisi keluar nosel
s secondary
t throat ejector
y lokasi chocking untuk sisi masuk
